
BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui tipe budaya 

organisasi sekarang dan tipe budaya organisasi yang diharapkan di masa depan oleh 

karyawan PT. Sinar Austral bagian tenun, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi pada masa sekarang (present culture) dilihat dari : 

a. Aspek karakteristik dominan, pada masa sekarang didominasi oleh Clan 

Culture, perusahaan memiliki karakter yang berorientasi pada hubungan 

antar anggota organisasi dan sistem. 

b. Aspek kepemimpinan organisasi, pada masa sekarang didominasi oleh  Clan 

Culture, karakter yang dimiliki oleh kepala pada bagian tenun adalah figur 

sebagai mentor, guru, atau bahkan seperti orang tua. 

c. Aspek manajemen karyawan, pada masa sekarang didominasi oleh Clan 

Culture, gaya manajemen memiliki karakter yang berorientasi pada 

lingkungan kerja yang dibuat nyaman menyerupai keluarga. 

d. Aspek perekat organisasi, pada masa sekarang didominasi oleh Clan 

Culture, perekat perusahaan yang dimiliki oleh karyawan bagian tenun 

adalah komitmen dan rasa percaya antar anggota organisasi. 

e. Aspek penekanan strategi, pada masa sekarang didominasi oleh Market 

Culture, perusahaan menekankan tindakan yang kompetitif dan 

penghargaan atas target yang berhasil dicapai. 

f. Aspek kriteria sukses, pada masa sekarang didominasi oleh Clan Culture, 

perusahaan mendefinisikan sebuah kesuksesan adalah adanya hubungan 

yang saling peduli dan mendukung antar anggota organisasi. 

g. Secara keseluruhan budaya organisasi pada masa sekarang (present culture) 

adalah Clan Culture, yang memilki karakteristik berfokus pada hubungan 

antar anggota organisasi dan sistem, lingkungan kerja yang nyaman seperti 

keluarga, sehingga organisasi dapat menciptakan suasana saling peduli dan 



mendukung antar anggota organisasi. Tugas utama manajemen adalah 

mengendalikan organisasi agar mencapai target yang ditentukan. 

2. Budaya organisasi yang diharapkan(preferred culture) dilihat dari: 

a. Aspek karakteristik dominan yang diharapkan adalah hierarchy culture, 

perusahaan memiliki prosedural yang lebih baku dan sistematis yang dapat 

dipatuhi oleh seluruh anggota organisasi, sehingga aktivitas sehari-hari 

dapat selesai tepat waktu . 

b. Aspek kepemimpinan organisasi yang diharapkan adalah clan culture, para 

atasan atau kepala bagian dapat semakin mengayomi karyawan lainnya. 

c. Aspek manajemen karyawan yang diharapkan adalah adhocracy culture, 

gaya manajemen lebih mementingkan  kebebasan dalam menggali dan 

menyalurkan ide-ide yang kreatif dan inovatif. 

d. Aspek perekat organisasi yang diharapkan adalah clan culture, semakin 

meningkat komitmen dan rasa saling percaya antar anggota organisasi. 

e. Apek penekanan strategi yang diharapkan adalah adhocracy culture, 

perusahaan lebih mengembangkan ke arah pertumbuhan dan pembaharuan 

sumber daya secara terus menerus. 

f. Aspek kriteria sukses yang diharaapkan adalah hierarchy culture, 

perusahaan mendefinisikan sebuah kesuksesan berdasarkan aktivitas yang 

dilakukan sehari-hari dapat selesai tepat waktu dan berjalan sesuai dengan 

prosedur yang ada.  

g. Secara keseluruhan budaya organisasi yang diharapkan (preferred culture) 

oleh anggota organisasi bagian tenun adalah clan culture, adhocracy 

culture, dan hierarchy culture. Pada aspek kepemimpinan organisasi dan 

perekat organisasi budaya organisasi yang diharapkan adalah clan culture. 

Adhocracy culture terletak pada aspek manajemen karyawan dan penekanan 

strategi. Sedangkan pada aspek karakteristik dominan dan kriteria sukses 

budaya organisasi yang diharapkan adalah hierarchy culture. 

3. Budaya organisasi antara masa sekarang (present culture) dan yang diharapkan 

(preferred culture) belum terlalu selaras dilihat dari : 

a. Aspek karakteristik dominan terjadi perubahan dari clan culture menjadi 

hierarchy culture. 



b. Aspek kepemimpinan organisasi terjadi perubahan dari clan culture menjadi 

clan culture. 

c. Aspek manajemen karyawan terjadi perubahan dari clan culture menjadi 

adhocracy culture. 

d. Aspek perekat organisasi terjadi perubahan dari clan culture menjadi clan 

culture. 

e. Aspek penekanan strategi terjadi perubahan dari market culture menjadi 

adhocracy culture. 

f. Aspek kriteria sukses terjadi perubahan dari clan culture menjadi hierarchy 

culture. 

g. Secara keseluruhan terdapat kesenjangan budaya organisasi yang terlihat 

saat ini pada PT. Sinar Austral adalah clan culture, sedangkan budaya 

organisasi yang diharapkan di masa yang akan datang adalah clan culture, 

hierarchy culture, dan adhocracy culture. Hal ini dikarenakan perusahaan 

memilki lingkungan kerja yang nyaman sehingga tercipta komitmen dan 

rasa percaya anatar anggota organisasi, sedangkan karyawan di perusahaan 

menginginkan terjadi perubahan di beberapa aspek yang ada dalam dimensi 

utama budaya organisasi. 

5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan penulis untuk 

meningkatkan keterikatan anggota organisasi terhadap organisasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, namun 

melaksankan aktivitas sehari-hari perlu diperhatikan prosedural pengerjaan 

aktivitas tersebut. 

2. Pengarahan dari atasan yang sudah memiliki karyawan penting, akan tetapi ide-

ide baru yang kreatif perlu mendapatkan perhatian. 

3. Perusahaan mengikuti tren yang ada, namun dilakukan secara bersama-sama 

dengan tetap mengikuti prosedur yang ada untuk mencapai target produksi dan 

penyelesainnya dilakukan sesuai waktu yang ditetapkan perusahaan.
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